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ABSTRACT

Feriyanto, M. Zumar. 2015. The Implementation of Psychoanalysis Counseling
by Using Free Association Technique in Overcoming Watching Porn
Video Habit of the Tenth Grade Students of SMK NU Maarif Kudus in
Academic Year 2014/2015. Skripsi. Guidance and Counseling
Department, Teacher Training and Education Faculty, Muria Kudus
University. Advisor: (i) Dra. Sumarwiyah, M.Pd, Kons. (ii) Drs. Arista
Kiswantoro, M.Pd.

Keywords: Watching Porn Video Habit, Psychoanalysis Counseling Service, Free
Association Technique

This study aims at: (1) finding the causative factors of students watching
porn video habit after being given Psychoanalysis Counseling by using Free
Association Technique, (2) helping to overcome the students watching porn video
habit through Psychoanalysis Counseling by using Free Association Technique in
the Tenth Grade of SMK NU Maarif Kudus in academic year 2014/2015.

This research uses Psychoanalysis Counseling by using Free Association
Technique. Here are the steps of doing Psychoanalysis Counseling by using Free
Association Technique: (1) opening stage which occurs in the interview to set the
client's problem, (2) transference development stage which is the central to
psychoanalysis. In this stage, the client's feelings begin to be addressed to the
counselor who is regarded as one who has mastered in the past (significant figure
person), (3) transference stage, includes deep-solving and understanding the client
as the person performs transference continuously, (4) transference resolution
stage, which solves neurotic behavior of the clients to the counselor throughout
the counseling relationship.

This research is a qualitative case study. The research subjects are 3 students
of the tenth grade of SMK NU Maarif Kudus who have watching porn video
habit. The data analysis only presents the qualitative data, so this research uses
inductive theoretical framework. It is a thinking approach about the concrete facts
or events then from those facts or events, it is drawn a conclusion in a general
manner.

The result of data analysis shows that the clients watching porn video habit
are: (1) Client 1 is less active during the lesson, prefers playing their gadgets in
isolation, is unwilling to involve himself in learning process, gets bad marks on
the tests, and is difficult to concentrate during the lesson; (2) Client 2 likes to play
with his gadget, has lazy and dreamy trait, is difficult to concentrate during the
lesson, avoids himself from the crowds; (3) Client 3 prefers to be in isolation,
avoids himself from the crowds, is an internet maniac, has lazy and dreamy trait,
is unwilling to involve himself in learning process, and is less active during the
lesson.

The result of the implementation of Psychoanalysis Counseling by using
Free Association Technique are: (1) Client 1 is more active during the lesson, is
willing to mingle with classmates, plays gadget less frequently, is more



enthusiastic to learn; (2) Client 2 is more enthusiastic to learn, is able to
concentrate better during the lesson and mingle with classmates; (3) Client 3 is
more enthusiastic to learn, mingle with classmates and more active in joining the
school activities. Although the changes have not been fully implemented because
of the person's passive, the researcher has worked hard in cooperating with the
school and the family.

The researcher suggests to: (1) the principal to always monitor their students
who abuse the use of gadget toward negative behavior, and always give
socialization about the dangers of watching porn, free sex, and so on, (2) the
school counselors to always pay attention to the development of students in order
to develop themselves in socializing among friends at school, (3) the class teacher
to assist the students in developing the ability to socialize with other friends at
school and can be good personal and attentive students to interact with peers at
school.



ABSTRAK

Feriyanto, M. Zumar. 2015. Penerapan Konseling Psikoanalisis dengan
Menggunakan Teknik Asosiasi Bebas untuk Mengatasi Kebiasaan
Menonton Video Porno pada Siswa Kelas X SMK NU Ma arif Kudus
Tahun Ajaran 2014/2015. Skripsi. Bimbingan dan Konseling Fakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Muria Kudus.
Pembimbing: (i) Dra. Sumarwiyah, M.Pd, Kons., (ii) Drs. Arista
Kiswantoro, M.Pd.

Kata-kata kunci: Kebiasaan Menonton Video Porno, Layanan Konseling
Psikoanalisis, Teknik Asosiasi Bebas

Penelitian ini bertujuan: 1. Menemukan faktor-faktor penyebab kebiasaan
menonton video porno pada siswa sesudah diberi Layanan Konseling
Psikoanalisis berbantuan Teknik Asosiasi Bebas, 2. Membantu mengatasi
kebiasaan menonton video porno menggunakan Konseling Psikoanalisis dengan
Teknik Asosiasi Bebas pada siswa kelas X SMK NU Ma’arif Kudus Tahun
Pelajaran 2014/2015.

Layanan penelitian ini menggunakan Konseling Psikoanalisis berbantuan
Teknik Asosiasi Bebas. Berikut langkah-langkah Konseling Psikoanalisis
berbantuan Teknik Asosiasi Bebas: 1. Tahap pembukaan, terjadi pada interview
hingga masalah klien ditetapkan, 2. Pengembangan transferensi, merupakan inti
dalam psikoanalisis. Pada fase ini perasaan klien mulai ditujukan kepada konselor
yang dianggap sebagai orang yang telah menguasainya di masa lalunya
(significant figure person), 3. Bekerja melalui transferensi, mencakup mendalami
pemecahan dan pengertian klien sebagai orang yang terus melakukan transferensi,
4. Resolusi transferensi, memecahkan prilaku neurotik klien yang ditujukan
kepada konselor sepanjang hubungan konseling.

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan penelitian
kualitatif, subjek yang diteliti adalah siswa kelas X SMK NU Ma’arif Kudus
sebanyak 3 siswa yang memiliki kebiasaan menonton video porno. Analisis data
penelitian ini hanya menampilkan data-data kualitatif, maka dalam penelitian ini
menggunakan kerangka berpikir induktif yaitu pola berpikir dari fakta-fakta atau
peristiwa yang konkrit, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa yang konkrit
tersebut ditarik simpulan yang memiliki sifat umum.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kebiasaan menonton video porno
pada klien 1 yaitu: kurang aktif dalam pembelajaran di kelas, suka menyendiri
bermain handphone/internet, cenderung tidak mau belajar, nilai ujian dan ulangan
cenderung menurun, sulit konsentrasi ketika di kelas. Klien 2 yaitu: suka mainan
handphone, memliki sifat pemalas, suka melamun, sulit konsentrasi ketika
pelajaran, menghindar dari keramaian . Klien 3 yaitu: sering menyendiri, selalu
menghindar dari keramaian, suka internetan, memiliki sifat pemalas, cenderung
tidak mau belajar, suka melamun, kurang aktif dikelas.

Hasil konseling dengan metode konseling Psikoanalisis memberikan hasil
sebagai berikut: Klien 1: menjadi aktif dikelas, mau berbaur dengan teman
sekelas, tidak keseringan main handphone, kemauan untuk belajar bertambah.
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Klien 2: Perubahan sikap klien yang dulunya pemalas menjadi bersemangat ketika
pelajaran bisa konsentrasi dan dapat bergaul pada keramaian. Klien 3: Terlihat
bersemangat untuk belajar, bergaul dengan teman sekelas, dan lebih aktif
melakukan kegiatan sekolah. Meskipun perubahan belum sepenuhnya terlaksana
karena konseli yang pasif, peneliti berupaya penuh agar dapat bekerjasama dengan
pihak sekolah maupun keluarga.

Peneliti memberikan saran pada kepala sekolah agar selalu memantau
siswa-siswanya yang menyalahgunaa handphone ke arah perilaku menyimpang,
dan selalu memberi sosialisasi mengenai bahaya menonton video porno, seks
bebas, dan sebagainya. Diharapkan konselor sekolah selalu memperhatikan
perkembangan siswa agar dapat mengembangkan diri dalam bersosialisasi antar
teman di sekolah. Untuk wali kelas supaya membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan bersosialisasi dengan teman lain di sekolah dan
dapat menjadi pribadi yang baik dan memperhatikan siswa dalam berinteraksi
dengan sesama teman di sekolah.
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